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Lampiran 1 
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Lampiran 2 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 

TERAPI GENGGAM BOLA KARET PADA PASIEN STROKE NON 

HEMORAGIK 

Pengertian : Terapi genggam bola karet adalah latihan kekuatan 

otot dengan cara bola karet digenggam tangan yang 

mengalami kelemahan, untuk menstimulus otot 

tangan (tangan, jari, dan pergelangan) serta membantu 

meningkatkan motorik halus. 

 

Tujuan : Meningkatkan kekuatan otot ektermitas atas pada 

pasien pasca stroke non hemoragik. 

 

Manfaat : 1. Meningkatakan kekuatan otot. 

2. Memperbaiki fungsi motorik ekstermitas atas. 

3. Menstimulus neuromuscular dan sensorik. 

4. Latihan terapi yang mudah dan aman. 

Alat  : 3. Bola karet. 

4. Lembar penilaian MMT. 

Tahap pra 

interaksi 

: 5. Menyiapkan alat (bola karet).  

6. Melihat status pasien. 

7. Menyiapkan ruangan yang nyaman. 

8. Cuci tangan. 

Tahap orientasi : 5. Identifikasi pasien (nama dan tanggal lahir). 

6. Memperkanalkan diri. 

7. Menjelaskan tujuan, durasi dan prosedur 

tindakan. 

8. Menanyakan kesiapan pasien. 

Tahap kerja : 7. Posisikan pasien dengan nyaman (kursi/bed). 

8. Letakkan bola karet diatas telapak tangan. 
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9. Instruksikan pasien untuk menggenggam bola 

karet. 

10. Kendurkan genggaman pada bola karet dan 

lakukan secara berulang.  

11. Instruksikan pasien untuk melepas genggaman 

jika sudah selesai latihan. 

12. Jelaskan pasien dan keluarga, untuk 

melakukan latihan genggam bola karet secara 

mandiri atau dibantu dengan minimal 3 kali 

sehari, dan latihan dengan durasi sekitar 10 

sampai 15 menit.  

Tahap 

terminasi 

: 5. Lakukan evaluasi intervensi. 

6. Menganjurkan pasien untuk latihan mandiri 

dan rutin. 

7. Cuci tangan. 

8. Meendokumentasikan intervensi yang telah 

dilakukan. 
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Lampiran 3 
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Lampiran 4 
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Lampiran 5 

 

 

 


